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KATA PENGANTAR

Assalamu‘alaikum Warahamiuliah Wabarakatuh

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat
menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2011 dengan tema
"Peranan Teknik Industri untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di Industri” yang diselenggarakan oleh
Jurusan Teknik Industri FTI UPN “Veteran" Yogyakarta pada hari Sabtu, 05 November 2011
bertempat di Gedung Seminar Nyi Ageng Serang UPN “Veteran® Yogyakarta JI SWK 104

Condongcatur Yogyakarta. Prosiding ini memuat makalah-makalah yang telah dikinmkan pada
panitia dan dipresentasikan pada Seminar Nasional tersebut.

Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2011 dengan tema “Peranan Teknik Industn
untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di Industri” bertujuan untuk memperkenalkan konsep e_koeﬁsnenm
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan sebagai salah satu solusi permasalahan lingkungan,
memberikan gambaran instrumen eko-efisiensi, penerapan di dunia industri, dan saling keterkaitan
antar berbagai pihak baik pelaku industri - pemerintah - akademisi untuk bersama menjalankan
konsep ekoefisiensi guna mendukung keberhasilan produk ramah lingkungan. Makalah yang
diterbitkan dalam prosiding ini diseleksi oleh tim reviewer untuk dinilai kelayakan dan kesesuaian
atau relevansinya dengan tema Seminar. Makalah yang terkinm juga harus memenuhi standar
penulisan dan disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh panitia. Secara keseluruhan
terdapat 26 makalah yang dapat diterbitkan tim prosiding ini setelah disetujui oleh tim reviewer dan
menjalani editing oleh tim editor yang terdiri dari Ahmad Muhsin, S.T., M.Eng., dan Yuli Dwi Dwi
Astuti, S.T, adapun desain /ay out prosiding oleh Wikan Widya Kusuma, S.T.

Tim editor menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor UPN “Veteran® Yogyakarta, para
Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan FT1, para pejabat, pembicara, pemakalah, peserta seminar dan
HMJ Teknik Industri FT1 UPN “Veteran" Yogyakarta yang telah berpariisipasi dan mambantu
penyelenggaraan acara sehingga dapat tersusun prosiding ini. Harapan kami prosiding ini dapat

memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat bagi dunia industri dan masyarakat dalam rangka
mewujudkan Indonesia yang bersih dan hijau.

Wassalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 05 November 2011
Tim Editor
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SAMBUTAN KETUA PELAKSANA
SEMINAR NASIONAL - IEC 2011
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI FTI UPN “VETERAN” YOGYAKARTA

Assalamualaikum Wr Wb
Salam sejahtera untuk kita semua

Yang saya hormati,
Bapak Rektor UPN “Veteran® Yogyakarta
Bapak/Ibu pembicara
Bapak Ir Polin MW Napitupulu (Disperindagkop & UKM Provinsi DIY)
Bapak Safrudin Bakti Negara (PT. San Husada Yogyakarta)
Ibu It Nur Iindnianti, M.T., D.Eng (FTI UPN “Veteran® Yogyakarta)
Yang saya hormati, para pejabat di lingkungan FTI UPN "Veteran® Yogyakana
Bapak dan (bu pemakalah yang saya hormati, serta para peserta seminar yang berbahagia

Pertama-tama manlah puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha
Kuasa karena atas rahmat dan hidayah-Nya pada hari ini kita masih diberikan nikmat kesehatan
dan kesempatan untuk menghadin seminar ini

Pada kesempatan ini saya atas nama panitia mengucapkan selamat datang dan berterimakasih
telah hadir di ruangan ini dalam acara seminar nasional (Industnal Engineering Conference) 2011

yang pada tahun ini mengambil tema "Peranan Teknik Indusin untuk Mewujudkan Eko-Efisiensi di
Industn’

Seminar :ni merupakan rangkaian kegiatan dan agenda tahunan dar Jurusan Teknik Industri UPN
“Veteran” Yogyakarta yang ditujukan untuk memberikan wahana kepada para peneliti, dosen, dan
mahasiswa sebagai media sarana berbagi informasi mengenai hasil-hasil penelitian, dan gagasan-
gagasan baru yang inovatif guna membuka perspeklif dalam perkembangan dunia keilmuan
Teknik Industn

Bapak dan bu hadirin sekalian

Pada kesempatan ini perkenankan kami dan panitia pelaksana untuk menyampaikan laporan
pelaksanaan seminar saat ini, sebagai berikut :

1 Seminar nasional IEC 2011 ini dikuti oleh 200 peserta yang terdiri dari para peneliti,
akademisi, praktisi dan mahasiswa dan berbagai Perguruan Tinggi di daerah Jawa Timur
Jawa Tengah, dan DIY. Anmimo masyarakat akademisi untuk menjadi peserta daiarr;
seminar ini CUKUP BESAR, namun karena kapasitas yang tidak mencukupi maka jumiah
peserta untuk tahun in kami batasi sebanyak maksimal 200 orang karena disesuaikan
dengan jumiah tempat duduk yang tersedia. Harapan kami ditahun yang akan datang
Seminar semacam ini dapat menampung lebih besar lagi peserta.

2. Semwnar im terbagi menjadi dua sesi yaitu pemaparan makalah utama oleh para
pembicara dilanjutkan dengan ses presentasi makalah hasil-hasil penelitian & ses; kedua
setelah istirahat Jumiah makalah yang masuk kepanitia setelah melalui review dan editing
sebanyak 26 makalah

Selanjutnya kami mengucapkan tenmakasih yang sebesar-besarnya atas dukungan dan
kerjasama dan seluruh tim panitia dalam mempersiapkan acara ini. Terimakasih juga kami
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sampaikan kepada pihak-

plhak yan . ik
apapun sehingga seminar yang telah membanty serta memberikan dukungan dalam bentu

nasional inj dapat terselenggara.

Harapan kami dalam Penyelenggaraan seminar inj dapal memberikan pelayanan yang sebaik-
baiknya kepada seluruh hadirin, letapi belapa Sempumanya persiapan yang dilakukan, kami
merasakan masih banyak lerdapat hal-hal yang kurang berkenan. Atas nama panitia saya mohon
maal atas kesalahan, kekurangan, kekilafaan, dan kelindaknyamanan yang dirasakan hadirin
semua.

Kepada Bapak Rekior UPN "Veteran” Yogyakarta kami mchon untuk memberikan sambutan
sekaligus membuka secara

resmi pelaksanaan Seminar Nasional *industrial Engineering
Conference 2011" in;. Akhimya kepada para peserta, saya mengucapkan selamat mengikuti
seminar, semoga seminar inj memberikan manfaat bagi para hadirin dan perkembangan Teknik
Industri pada umumnya.

Terimakasih
Wassalamu'alaikum Wr.wh.

Yogyakaria, 5 November 2011
Ketua Pelaksana

Tri Wibawa, S.T., M.T.
NPY. 2 7302 00 0228 1




SAMBUTAN REKTOR
Dalam Acara

SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2011
“PERANAN TEKNIK INDUSTRI UNTUK MEWUJUDKAN EKO-EFISIENSI DI INDUSTRI”

Gedung Nyi Ageng Serang UPN “Veteran” Yogyakarta
Sabtu, 05 November 2011

Assalamu'alaikum Wr. Wb,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua

Yang saya hormati para nara sumber:
1. Bapak Ir. Polin MW Napitupulu M.Si (Disperindagkop dan UKM DIY)
2. Bapak Safrudin Bakti Negara ( PT Sari Husada Yogyakarta)
3. lbu Ir. Nur Indrianti, M.T., D.Eng. (FTI UPN “Veteran" Yogyakarta)

Bapak dan ibu para pemakalah yang saya hormati
Wakil Rektor | dan Para Pejabat di Lingkungan FTI UPN “Veleran” Yogyakarta
Para peserta seminar yang berbabahagia

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih dan
Maha Penyanyang, karena atas perkenannya pada har ini kita dapat berkumpul disini untuk
bersama-sama mengikuti acara Seminar Nasional Teknik Industri 2011 dengan tema "Peranan
Teknik Industri untuk Mewujudkan Eko-efisiensi di Industri”.

Saya selaku Pimpinan Universitas Pembangunnan Nasional “Veteran” Yogyakarta mengucapkan
selamat datang di kampus UPN “Veteran" Yogyakarta, semoga seluruh hadirin mendapatkan
nuansa hijau dan nyaman sesuai dengan tema tersebut diatas selama berada disini, dan dapat
mengikuti seminar dengan bahagia sampai acara selesai nanti.

Bapak dan ibu sekalian

Kita ketahui bahwa perkembangan industri yang terus meningkal memberikan keuntungan yang
signifikan bagi pertumbuhan ekonomi nasional, namun disamping itu juga memberikan dampak
efek negalif bagi masyarakal dengan terjadinya pencemaran lingkungan dan lerganggunya
kesehatan.

Limbah polutan yang dihasilkan Industn mengakibatkan degradasi lingkungan, sementara
kesadaran pelaku usaha terhadap upaya pelestarian lingkungan masih rendah, terbukti dengan
masih banyaknya lersiar berita yang mengabarkan kalangan industri yang membuang limbah dan
sampah sembarangan di sungai, saluran air, dan sembarang tempat.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan membuat konsep pembangunan
berkelanjutan dengan menitikberaktan penekanan pada aspek ekologi, ekonomi, dan sosial. Eko-
efisiensi merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk mewujudkan Pembanéunan
berkelanjutan dengan jalan melakukan manajemen lingkungan industn.

Eko-efisiensi mengutamakan adanya efi:siensi dalam penggunaan bahan baku, air, dan energi
dalam industri sehingga proses produksi yang terjadi berjalan secara efektif dan efisien serta
menghasilkan limbah yang minimal bahkan zero waste.

Semynar Nasional (EC 2011, 5 November 2011 vi
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“Peranan Teknik Industri
kan konsep eko-efisiensi
ermasalahan lingkungan,
ustri, dan saling keterkaitan

- akademisi untuk bersama menjalankan
uk ramah lingkungan

Berkaitan dengan hal :

seminar pada I'gtari ini de‘r?;enbr‘::e:él %:tas saya menyambut gembira dengan diselenggarakannya
maten yang disampaikan memberii:: gkan narasumber yang berkompeten dibidangnya. Semoga
penerapan eko-efisiensi Semangat kepada kita semua untuk ikut berperan dalam

I::::}aa k:zlr';satﬁe:r:‘ear{:ir:nkdan perhatian bapak/ibu sekalian, juga kepada panitia yang sudah
Bismillahirmohmanirrohim nggn lerse_lenggaranya ~acara ini. Akhimya dengan mengucapkan
~Peranan Teknik Industri unt ;(“:LNaSJOnai Industrial Engineering Conference 2011 dengan tema
&ilia untu wujudkan Eko-Efisiens; di Industri” dengan resmi saya nyatakan

Demikianiah yang dapat saya sampaikan. Marilah kita panjatkan doa kehadirat Allah SWT,
Semoga Tuhan YME senantiasa memberikan petunjuk dan kekuatan kepada kila semua.

Selamat melaksanakan seminar, terima kasih dan Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakaria, 05 November 2011
Rektor UPN "Veteran" Yogyakarta,

Prof. Dr. H. Didit Welly Udjianto, M.S.
NIP. 19590620 198603 1 001
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VALUE ENGINEERING SEBAGAI METODE
UNTUK MODIFIKASI PERANCANGAN
ALAT PERONTOK BULU AYAM

Olch:

Dyah Rachmawati L, Tri Wibawa, Andhi Wuryanto
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Pembangunan Nasional *Veteran® Yogyakarta
Email: dlucitsari@yahoo.co.id

ABSTRAK

Alat perontok bulu ayam adalah salah satu jenis alat tepat guna yang membantu proses
perontokan bulu ayam.Pada alat perontok bulu ayam yang sudah ada dipasaran masih belum
aman,dalam proses pembilasan masih manual,dan fitur kurang lengkap. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan berbagai alternatif pengembangun yang dapat mendukung perancangan
alat perontok bulu ayam sehingga hasil perancangan memiliki nilai dan performansi yang lebih
baik dari pada alat sebelumnya.

Perancangan dilakukan dengan metode value engineering yang menganalisa hasil
pengembangan alat perontok bulu avam dengan menggunakan lima langkah yaitu: tahap
informasi, tahap kreatif, tahap analisiy, lahap pengembangan, dan tahap presentasi.

Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa alternatif pengembangan terbaik adalah
melakukan pengembangan pada desainbahan baku, penutup atas tabung, saluran air, pintu
pembuka tabung,posisi mesin.

Kata Kunci: value engincering, Perontok Bulu A yam, perancangan alat

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman mempengaruhi  kebutuhan manusia, termasuk dalam hal
penggunaan dan pengembangan teknologi maupun  metode yang dapat digunakan untuk
menjalankan kegiatan schingga memunculkan suat ide atau kreatifitas untuk menghasilkan
produk yang lebih bermutu,memperoleh kenyamanan dalam bekerja dan dapat mengoptimalkan
hasil kerja.

Berdasar pengamatan di suatu industri rumah tangga kKhususnya rumah pemotongan
ayam diperlukan suatu teknologi alat tepat guna untuk mempercepat proses pembersihan buly-
bulu ayam. Pada mulanya proses pembersihan buly ayam dilakukan dengan tangan, dalam
perkembangannya digunakan suatu alat  perontok bulu ayam dengan motor listrik schagai
penggeraknya dan dengan desain yang masih sederhana Penelitian i dimaksudkan untuk
mengembangkan dan merancang alat perontok bulu dengan modifikasi yang ditawarkan sesuaj
kebutuhan dan keinginan penguna.

Pada alat perontok bulu ayam yang sudah ada di pasaran pengambilan ayam dari dalam
tabung silinder masih cukup berbahaya karena tangan masuk ke dalam alag yang masih berputar
dalam proses pembilasan masih menuang air mengunakan gayung. karet streng mudah au,s
karena kena air ,dan bulu - bulu ayam berhamburan keluar dari tabung silinder.

Modifikasi desain dan bahan serta heberupa fungsi pendukung untuk meningkatkan
performansi alat perontok bulu ayam tersebu perlu dilakukan supaya modifikas; dapat diterima
konsumen serta memiliki daya saing yang tinggi. Salah saty strategl yang tepat yaity dengan
mendesain alat perontok bulu ayam dengan pendekatun rekayasa nilai (Value Engineering)
Rekayasa nilai adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasj mclude.‘
metode untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang diharapkan dan penggunaan produk denpan
biaya yang terjangkau olch pengguna. B

PENGOLAHAN DATA

Industnial Engineerng Conference 2011, 5 November 2011



Dengan slu«.ﬁ Rekayasa Nilai akan membantu dalam meminimasi biaya-biaya dalam

membual suatu desain dan mencoba menampilkan ide-ide baru yang berkaitan dcnga-n produk
yang sedang dikembangkan serta meningkatkan performansi produk tersebut.
Getelah informasi dikumpulkan dalam studi literatur kemudian dilakukan identifikasi
clemen yang akan diteliti dimana dalam penelitian ini berhubungan dengan modifikasi desain
dan modi Iikm_i beberapa bagian peralatan pada alat perontok bulu. Modifikasi yang dihasilkan
ini nantinya diharapkan dapat memberikan nilai tambah atav menaikkan performansi dari alat
perontok bulu schingga dapat diterima konsumen dan mampu menaikkan angka penjualan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan
melakukan wawancara langsung pada penguna alat perontok bulu ayam dan beberapa data
sekunder dari ahli pembuat alat peontok bulu ayam .

Data ini berupa informasi-informasi yang diperoleh dengan mempelajari literatur-literatur yang
berhubungan dengan rencana kerja S tahap (Five Phase Job Plan) yaitu

1. Tahap Informasi
I'ahap informasi merupakan langkah awal dari rekayasa nilai. Pada whapan ini membahas
hal-hal yang berkaitan dengan Alat perontok bulu ayam , dengan cara megumpulkan
berbagai informasi dan data yang diperlukan baik dengan melakukan pengamatan,
wawancara langsung, mencari literatur yang mendukung dan membuat kuisioner.

2. Tahap Kreatif
Pada tahap kreatif akan dibangun ide-ide untuk memodifikasi Alat perontok bulu ayam
setelah semua informasi terkumpul.

3. Tahap Analisa
Pada tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap sebelumnya, dalam hal ini akan
dilakukan beberapa evaluasi antara lain tingkat kepentingan, perhitungan penilaian
dengan matrik kelayakan, analisa pembobotan dan perhitungan performansi dengan
matrik evaluasi.

4. Tahap Pengembangan
Dalam tahap pengembangan ini akan dibahas mengenai analisa keuntungan dan kerugian
dari masing-masing modifikasi. analisa biaya, perhitungan nilai.

5. Tahap Presentasi
pada tahap ini akan mempresentasikan
sebelumnya. Presentase ini bertujuan meyi
alternatif yang diambil adalah alternatif terbaik dan menguntungkan.

Setelah melakukan S tahap terscbut analisa yang dilakukan menjadi dasar dari
perancangan produk lalu pada tahap akhir akan didapatkan kesimpulan dan saran bagi

penclitian selanjutnya

atau menjelaskan alternatif yang dipilih pada tahap
kinkan para pengambil keputusan bahwa

Pada tahap analisa ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap informasi dan kreatif, d[lll’illll ?ml
ini akan dilakukan beberapa evaluasi antara lain tingkat kepentigan, Perhitungan Pcnliml?n
dengan Matrik Kelayakan, Analisa Pembobotan dan Perhitungan Performansi dengan Matrik

Evaluasi.

Prioritas Tingkat Kepentingan

Tahap ini merupakan merupkan tahap untuk mengetahui  tingkat kepentingan hcrda_\‘arkan
keinginan konsumen. Untuk mengetahui keinginan konsumen, scbelumnya diberikan kuisioner

kepada konsumen yang berisi urutan prioritas kriteria. Pada penelitian ini kuisioner diberikan
kepada 50 rcspum!cn_‘ Dimana para resonden tersebut adalah  penggund «I:l:? .umn%:‘_\':fng
mengerti tentang alat perontok bulu ayam. Dimana pada table penentuan prioritas ini berisi nilai
antara 0 sampai 10. Bila kriteria tersebut sangat penting nilainya mendekati angka 10 dan
st’!mliknya bila kriteria terscbut tidak penting nilainya akan mendekati 0. Dengan demikaian
kriteria yang diinginkan konsumen akan diketahui melalui skor/nilai yang diberikan oleh para
responden.

Dari analisa data di atas maka urutan tingkat kepentingan unt

I. Bahan baku ( Penting)

uk tiap kriteria penilaian adalah :
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2. Desain produk ( Penting)

3. Saluran air (Cukup penting)

4. Fitur( Cukup penting )

5. posisi mesin (Cukup penting)
Matrik Kelayakan

Matrik kelayakan dilakukan dengan tujuan untuk menyeleksi alternatif modifikasi yang
diusulkan agar lebih memenuhi tujuan yang diinginkan. Dalam membuat matrik kelayakan
harus mempertimbangkan Kriteria-kriteria kelayakan agar tujuan yang diinginkan dapat
terpenuhi.

Kriteria penilaian dari modifikasi ini antara lain:

I. Desain produk :Penilaian ini untuk menilai desain dari alat perontok bulu yaitu
kemudahan dan praktis tidaknya dalam pengunaan .

2. Bahan baku :Penilaian ini untuk menilai bahan yang digunakan serta finishing dari
produk.

3. Fitur :Penilaian ini untuk menilai fitur atau kelengkapan yang tersedia

4 Posisi mesin :Penilaian ini untuk menilai posisi mesin yang dipasang secara
horizontal maupun vertikal. Hal ini berpengaaruh pada keawetan mesin dan
pengunaan 2 sumber tenaga yang berbeda.

5. Saluran air :Penilaian ini menilai pengunaan saluran air untuk mengurangi aktifitas
kerja (menghilangkan aktifitas menuang air mengunakan gayung pada proses
pembilasan masih )

Hasil dari penilaian matrik kelayakan di tunjukan pada tabel 1.

Table 1. Penilaian matrik kelayakan

KRITERIA Total | Ranking
Modifikasi | Desain | Bahan | Fitur | Posisi | Saluran
Produk | Baku Mesin Air

AWAL 273 278 271 822 5
[ 289 284 287 296 282 1149 4

I 337 299 285 298 294 1513 1

1l 306 302 273 297 283 1461 3

v 359 289 281 296 274 1499 2

Matrik Evaluasi

Pada matrik evaluasi ini kriterianya diambil dari data kuisioner dengan pertimbangan aspek
prioritas utama yang berpengaruh terhadap modifikai. Dalam matrik ini setiap kriteria akan
diberikan nilai antara | sampai 5, dimana kuisioner ini diberikan kepada 50 responden.
Penilaian ini diberikan untuk memudahkan dalam mempertimbangkan modifikasi yang akan
dipilih. Acuan nilai dalam pembobotan kriteria ini adalah:
Nilai 1= Sangat kurang; Nilai 2 = Kurang; Nilai 3 = Cukup;
Nilai 4= Baik ; Nilai 5 = Sangat baik
Hasil penilaian dari matrik evaluasi dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Hasil penilaian matrik evaluasi

KRITERIA Total | Ranking
Modifikasi | Desain | Bahan | Fitur Posisi | Saluran
Produk | Baku Mesin | Air
AWAL 154 158 145 457 5
1 66 | 159 | 153 | 142 5T | 151 4
Tl 169 171 | 182 | 188 146 | 856 1
I 167 164 | 154 | 162 142 | 789 3
IV 182 161 152 L 11 134 | 800 2
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pembobotan Kriteria

Dalam pembobotan kriteria akun dilakukan perbandingan dari bobot untuk masing-masing
kriteria dengan menggunakan matrik perbandingan berpasangan. Proses pembobotan kriteria ini
Jdidasarkan pada tinghat kepentingannya dengan acuan tabel perbandingan berpasangan. Dengan
matrik berpasangan akan dilakukan normalisasi dangan cara membagi entry dengan jumlah
kolom yang bersanghutan schingga diperoleh bobot tiap kriteria atau biasa disebut eugen vector.
Proses dalam melakukan pembobotan Kriteria terdiri dari beberapa tahap yaitu :
| Memberikan skor pada perbandingan kriteria
2 Mengubah skor perbandingan dalam bentuk tabel banding berpasangan
3.Menjumlahkan skor menurut kolom
4. Melakukan normalisasi dan rata-rata menurut baris dalam desimal
Dalam proses matrik banding berpasangan, untuk menentukan banyaknya entri
digunakan rumus :
Banyak entri = ( n-n)/2
Dengan n = banyaknya kritena.
Sehingga banyaknya entri dalam penclitian ini sebanyak :
Banyaknya entri = ( 57-5)/2 =10
Dari § kriteria akan dibandingkan dengan memberikan skor perbandingan berpasangan.
Dimana nilai ini di dapat dari orang yang benar-benar paham dalam hal ini. Hasil dari
perbandingan kepentingan didapat pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3.Matrik Perbandingan Berpasangan

KRITERIA Desain | Fis; PosiS | Saluran air
Desain X 1 2 2 3
Bahan baku X X 3 2 2
Fitur X X X 1/3 1/2
Posisi mesin X X X X 2
Saluran air X X X X X

Tabel 4.Matrik Banding Berpasangan Kriteria Matrik Evaluasi
KRITERIA Desain | Bhan | Fitur | Posisi - gyurp gir
baku mesin
Desain ] | 2 2 3
Bahan baku 1/1 1 3 2 2
Fitur 172 173 1 173 1/2
Posisi mesin 112 Ya 3 1 2
Saluran air 173 Ya 2 12 1
Tabel 5. Jumlah Matrik Banding Berpasangan Menurut Kolom
KRITERIA e, | Dbden | Fin Posisi | goluran air
| baku mesin
Desain 1 1 2 2 3
Bahan baku 1/1 I 3 2 2
h_Fitur 172 173 1 173 1/2
 Posisi mesin i 7 3 [ 2
| Saluran air 73 7 2 172 1
| JUMLAH 1013 20/6 1 35/6 172 |
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Tabel 6 Matrik Yang dinormalisasi dan rata-ra

matisasi d ta jumlah
Ba}m Fltl.ll’ .. R ta
KRITERIA Desain o Posisi Saluran A~
baku mesin air g‘ ala
: o daris
Besain 3101 620 | 2 1235 | "6/17 | 0295
Bahanbaku | 3/10 6720 | 311 12/35 417 | 029
Fitar 3/20 6/60 | 111 6/105 234 | 0.09]
Posisi mesin 3/20 6/40 | 3/11 6/35 417 0.19
Saluran air 3/30 6/40 | 211 6/70 217 0.127

Uji Konsistensi

Uji konsistensi dilakukan untuk mengetahui seberapa baik konsistensi dari bobot yang
diberikan. Konsistensi dikatakan baik Jika nilainya < 0,1 dan sebaliknya konsistensi dikatakan
buruk jika nilainya > 0,1 proses dalam uji konsistensi terdiri dari beberapa langkah yaitu :

- Nilai pada marik banding berpasangan di ubah dalam bentuk desimal

- Nilai matrik dalam bentuk desimal dikalikan eugen veclor

- Menjumlahkan hasil perkalian menurut baris tiap kriteria

- Membagi hasil penjumlahan dengan cugen vector sehingga didapat eugen value ( 1)

- Menentukan nilai indeks konsistensi dengan rumus :

Cl =(Amaks-n)/(n-1)
Dengan n = jumlah kriteria

- Membagi nilai indeks konsistensi dengan nilai indeks rasio

Uji konsistensi tiap bobot criteria sebagai berikut :

Tabel 7 Matrik banding berpasangan dalam bentuk desimal .
B Desain | Bahan | Fitur | Posisi | Saluran | Jumiah
KRITERIA baku mesin air Nilai
(0.295) | (0.290) | (0.091) | (0.196) | (0.127)

Desain 0.295 0.290 0.182 0.392 0.381 1.54
Bahan baku 0.295 0.290 0.273 0.392 0254 1.504
Fitur 0.148 0.096 0.091 0.065 0.064 0.464
Posisi mesin 0.148 0.145 0.273 0.196 0.254 1.016
Saluran air 0.097 0.145 0.182 0.098 0.127 0.649

Tabel 8.Nilai Eugen Value

JUMLAH NILAI | EUGEN VEKTOR EUGEN VALUE (1)
1.54 0.295 5.220 |
1.504 0.290 5.186 1
0.464 0.091 5.099
1.016 0.196 S.184
0.649 0.127 5.110
Rata — rata nilai A maksimum 5.153

Nilai Consistensi Index (Cl1) =( A maks-n)/(n-1)
= (5.153 - 5) / (5-1)

=0.038
Nilai Consistensi Ratio = CI/RI ~ a
Dimana nilai R| diperoleh dari tabel index random, untuk n =5 ma
=0.038/1..12
=0.033
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Tabel 9. Perhitungan Performansi

KRITERIA EVALUASI
Modifika | p | Fitur Kuahtas Er[;zs:;?m Peredam |, | Rankin
st gin an 5 Kebisingan g
(0.295) (0.290) | (0.091) (0.196) (0.127)
Desain
Modif 1 166 159 153 142 137 154.234 4
Modif 11 169 171 182 188 146 171.397 1
Modif I | 167 164 154 162 142 160.625 3
Modif IV 182 161 152 171 134 164.746 2
Tabel 10 Hasil Perhitungan Prioritas Level ITI
Kritena
Modifikasi | Desain Bahan it Posisi | Saluran | Jumlah | Ranking
_baku mesin | air
Awal 0.025 0025 | 0.006 | 0.017 | 0.005 | 0.072 5
1 0.033 0.034 | 0010 | 0.013 } 0.016 | 0.090 4
2 0.125 0.111 0.030 | 0.009 | 0.043 | 0.320 1
3 0.051 0.056 | 0.018 | 0.078 | 0.035 | 0.249 2
4 0.06 0.061 0.024 | 0.066 | 0.025 | 0.237 3

Dari perhitungan prioritas level III dapat dinyatakan bahwa alternatif modifikasi awal
memiliki bobot prioritas sebesar (0,72), modifikasi 1 sebesar (0.090), modifikasi 1I
sebesar (0.320), modifikasi [T sebesar (0.249), dan modifikasi [Vsebesar (0.237). Sehingga
modifikasi I1 adalah modifikasi yang dipilih karena memiliki nilai prioritas tertinggi sebesar
(0,320)

Penentuan Nilai (Value)

Berdasarkan nilai perfomansi dan biaya modifikasi diatas maka kedua nilai tersebut akan
dibandingkan untuk memperoleh nilai tehnik (Value engineering) yang digunakan sebagai
pembanding desain modifikasi.

Perhitungan nilai ditentukan dengan menggunakan rumus:

e o s
C min
V = Nilai (value)
P = Performansi
C = Biaya
Nilai P merupakan angka besaran,
Pengkorversian diperoleh dengan melakukan
alternatif ke - n yaitu -

\%

Dengan :

maka perlu dikonversikan menjadi_ satuan biaya.
perbandingan performansi alternatif awal dengan

Vo = Vi oo TR U
[}
fa , &b ..(3)
C, s
P xC _
- n et 7 (4)
C, P

C'aadalah satuan besaran nilai rupiah untuk performansi sebesar Py.
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o b G

C . (5
dimana V., = Nilai (value) alternatif awal
Va = Nilai (value) alternatif produk ke - n

P, = Performansi awal
n = Performansi produk ke - n
Cp =Biaya desain awal
n = Biaya alternatif produk ke — n
'n = Performansi alternatif produk ke — n dalam rupiah

Berdasar rumus 6 nilar alternatif awal adalah sebesar 1, yang nantinya dapat dipakai
sebagal bahan acuan untuk memilih modifikasi terbaik, sehingga suatu performansi dalam
rupiah dihargai sebesar n, sehingga dengan menggunakan persamaan diatas, masing-masing
modifikasi dibandingkan dengan desain awal.

nxp,

b= e 6)

-]

0.1

Il

n _650.000 = 5431,60
119,67
Untuk alternatife I
nxP,
10
5431.60x154.234

774000
V= 1,082
Dengan menggunakan rumus 8 akan diperoleh nilai (value) untuk tiap-tiap alternatif modifikasi
dan desain awal diperlihatkan pada tabel 11 berikut:
Tabel 11 Perhitungan Nilai (Value)

Modifikasi Pn N Cn Vn
Awal 119.67 5431,60 650000 1
1 154.234 5431,60 774000 1.082
1] 171.397 5431,60 737000 1.263
18| 160.625 5431,60 693.000 1.259
I\ 164.746 5431,60 791.000 1,131

Berdasarkan tabel 11 maka modifikasi yang memiliki nilai terbesar _merupakan modiﬁk_asi
terbaik Dimana modifikasi yang memiliki nilai tertingg adalah modifikas1 11 dengan nilai
1,263, sehingga modifikasi I tersebut layak dirancang

Pembahasan _ : :
Berdasarkan pengamatan, perhitungan dan analisa maka diperoleh perbandingan antara dﬁl?
awal dan desain alternative terpilih yang akan direalisasikan yaitu alternative IL Berikut adalah
perbandingan dari desain awal dan desain alternative I1:

L. Desain Awal . _
Adapun pembahasan mengenai desain awal secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
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1. Desain awal
standar

2. Bahan baku desain awal
silinder dengan bahan alu
jemis karet TXZ

3. Proses pembilasan belum optimal karena ma
sehingga warna ayam yang telah melalui pr
(kemerah - merahan)

4. Desain awal hanya bisa men
motor listrik

5. Proses pengambilan ayam dari tabung silinder masih manual yaitu tangan
langsung masuk ke dalam tabung yang masih berputar

Desain awal belum di lengkap: dengan fitur-fitur pendukung untuk menambah
performansi. Seperti

penutup atas tabung untuk mencegah bulu-bulu bertaburan, pintu pembuka
tabung untuk proses keluarnya ayam, saluran pembilasan untuk membantu
pembilasan ayam dalam tabung serta untuk mendorong bulu keluar,

belum mengalami pengembangan dan hanya memiliki fungsi

kergngka utama dengan bahan bes; siku, tabung
munium, piringan putar bordes, karet perontok dari

sth menggunakan gayung (manual)
oses perontokan bulu kurang segar

ggunakan satu buah sebuah sumber tenaga yaitu

2.Alternatif 11

Adapun pembahasan mengenai alternative Il secara keseluruhan adalah sebagai
berikut:

1. Modifikasi alat perontok bulu ayam yang terpilih adalah modifikasi yaitu dengan
melakukan modifikasi desam / model, bahan, penambahan fitur seperti tutup atas
tabung roda gigi, tuas untuk mengontrol kecepatan, pintu pembuka

2. Keunggulan dan alternatif modifikasi ini adalah

a. Lebith memudahkan para pengguna alat perontok bulu ayam dalam pemakaian,
tanpa harus sering mematikan mesin listrk maupun diesel pada saat
pengambilan ayam

b. Kualnas alat perontok bulu ayam lebih baik dan dilengkapi dengan fitur yang
mendukung performansi alat perontok bulu ayam

¢ Alat im di desain dapat menggunakan mesin menurut keinginan pengguna,
sehingga penguna dapat memilih alternative mesin yang digunakan

d. Dilengkap1 dengan, saluran air, tutup atas tabung silinder dan tuas untuk
mengontol kecepatan  sehingga  memudahkan  pengguna  dalam
memanfaatkannya serta mengurangi aktifitas kerja

e. Bahan tabung silinder dan piringan putar  dan alumimum sehingga ayam yang
telah dibersikan lebih higienis karena bahan tersebut anti karat ‘

f Dari segi biaya, biaya modifikasi Alat perontok bulu ayam ini juga relatif udak
begitu mahal dibanding Alat perontok bulu ayam yang lain. _

3 Modifikasi memberikan nilai yang terunggi yaitu dan biaya modifikasi sebesar Rp.
737.000

Kesimpulan : ; :
Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut : , :

| Berdasarkan kusioner dan analisa hasil dapat diidentifikasi bahwa alternative 2 adalah
alternative yang terpilih

2M0dlﬁka§i ;,5]31 rppemmok bulu ayam yang terpilth adalah modiﬁ}casu 2 yaitu dengan
melakukan modifikasi desain / model, bahan, penambahan fitur seperti tutup atas tabung .,
roda gigi , tuas untuk mengontrol kecepatan,pintu pembuka

3 Biaya modifikasi alternative 2 adalah sebesar Rp. 737.000
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Saran
Saran-saran yang diberikan sehubungan den
peneliian 1m dapat dikembangkan lebih la
kenyamanan dan keamanan

gan hasil penelitian -
njut dengan analisis ergonomic dalam kaitan dengan
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